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ABSTRAK

Dialog menjadi wahana untuk mencari sebuah jalan yang damai bagi umat
beragama bukan untuk saling menyalahkan tetapi bagaimana setiap agama mampu
memberikan solusi bagi masalah kemanusiaan. A. Mukti Ali menyatakan bahwa
dialog antar agama bukan untuk saling menyalahkan maupun merendahkan antar
umat beragama, namun saling membangun dalam rangka kepentingan bersama,
sementara Th. Sumartana berpendapat bahwa dialog adalah upaya untuk tidak
saling mengkafirkan antar sesama sehingga dapat mengasah kembali sikap saling
bertoleransi diantara umat beragama yang pada akhirnya akan menumbuhkan
sikap demokratis dalam kehidupan.

Dialog dapat dilakukan dalam berbagai bentuk,diantaranya, dialog teologis,
dialog kehidupan, dialog perbuatan, dan dialog pengalaman keagamaan. Dialog
hanya bisa dilakukan apabila peserta dialog saling memahami antara perbedaan
dan persamaan dalam setiap agama dengan tetap menghormati dan mengukuhkan
komitmen bersama untuk menciptakan keadilan sosial dan berusaha memperkaya
kehidupan spiritual dalam agamanya masing-masing agar tercipta kehidupan yang
harmonis antar umat beragama. Peserta dialog juga harus menjauhi perbandingan
yang tidak wajar antar agama dan memaksakan penyelesaian secara sepihak,
maupun secara terselubung ada maksud memindahkan agama orang lain dan
menganggap tetanggga yang beda agama sebagai musuh yang harus dijauhi.

Peran pemerintah harus ada dalam menentukan masalah-masalah yang
berkaitan dengan agama, namun ada juga yang memandang bahwa agama harus
bertindak netral dalam wilayah agama, baik mengenai dialog, ritual dan
sebagainya. Dua tokoh diatas mewakili masing-masing pendapat tersebut, tetapi
terdapat juga perbedaan-perbedaan yang lain. Persamaan-persamaan diantara
mereka adalah menganjurkan agar agama harus mampu menjawab masalah-
masalah sosial modern kemanusiaan yang ada dimasyarakat, sama-sama
menganjurkan adanya dialog yang menjadi kebutuhan setiap agama. '

Skripsi ini mencoba untuk memaparkan pemikiran dari kedua tokoh yang
berbeda keyakinan tersebut (seorang Muslim dan Kristiani) dalam kaitanya
dengan dialog antar agama, baik mengenai pengertian, tujuan, dan pentingya
dialog, maupun gagasan tentang masa depan agama. Persamaan dan perbedaan
pandangan antara kedua tokoh ini juga menjadi pembahasan tersendiri dalam
kaitanya dengan kemandekan dan berkembangnya pemikiran keagamaan
masyarakat

Adanya dialog akan menciptakan sebuah solusi-solusi pemecahan masalah
dari dalam agama itu sendiri, bukan menunggu lahimya pemecahan masalah yang
datang dari luar proses keterlibatan agama-agama dalam kehidupan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tuhan Yang Maha Esa memang Maha Pengasih dan Penyayang, Dia tidak
saja menciptakan manusia, tetapi juga memberi dan menunjukkan jalan
keselamatan bagi manusia agar tidak tersesat dan terjerumus dalam kebinasaan
akibat perbuatanya sendiri, jalan keselamatan tersebut sering dinamakan agama.

Agama memiliki ajaran yang telah menjadi way of /ife bagi manusia dan
selalu ingin di ekspresikan, sehingga nilai dan kesakralan agama dapat terlihat
dalam peran pribadi pemeluk agama terhadap kehidupan masyarakatkarena
kapasitas dan keahlian setiap penganut agama berbeda-beda menyebabkan adanya
perbedaan pengaktualisasian itu. Ada yang mendekati dan memandang agama dari
sudut “kewahyuan” sehingga melahirkan sebuah doktrin bahwa pemahaman
agama adalah sesuatu yang harus berlaku terus menerus sepanjang zaman, tidak
berubah dan merupakan ukuran tata nilai serta norma ideal, namun dilain sisi
terdapat wujud keberagamaan yang manusiawi artinya bahwa implementasi ajaran
agama sangat dipengaruhi oleh faktor yang beraneka ragam, baik manusia sebagai
individu, komunitas sosial tempat tinggal mereka, kondisi waktu dan sebagainya.
Dalam wilayah ini agama tidak semata-mata sebagai doktrin yang sakral, namun
sudah melembaga dalam pranata-pranata sosial, mitos, dan simbol keagamaan

yang sudah menjadi fenomena sosio kultural pada masyarakat tertentu.’

' Mursyid Ali, “Sekilas Tentang Kerukunan Hidup Beragama“,'Sebuah Pengantar’.
Dalam Mursyid Ali (e.d). Dinamika Kerukunan Hidup Umat Beragama Perspektif Agama-agama,
(Jakarta : Depag RI, Badan Litbang Agama, Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup Beragama,
1999-2000), hlm. 9.



Kita adalah spesies yang terancam, tetapi tidak sama dengan flora dan
fauna, tidak ada orang yang mengkampanyekan hak kita untuk hidup terus, di
planet bumi ini kita menghadapi ancaman yang sama seperti yang dialami oleh
spesies-spesies yang lain, namun tidak seperti flora dan fauna yang terancam
punah, kita juga menyebabkan kepunahan kita, hal tersebut tercermin pada cepat
menghilangnya orang-orang yang percaya pada Tuhan Yang Maha Esa yaitu
sebuah tatanan masyarakat yang bermoral objektif yang biasa disebut sebagai
orang-orang yang beriman.’

Berkurangnya kuantitas orang-orang yang beriman tersebut disebabkan
karena dimasa lampau agama-agama atau lebih tepatnya para pemuka agama
banyak menghabiskan waktu untuk saling menyerang, baik dalam bidang
dogmatis/agidah maupun saingan di tengah-tengah kehidupan masyarakat.?

Sejarah dari setiap agama dan kepercayaan selalu datang secara
bergantian, tetapi bukan berarti hadimya agama atau kepercayaan baru dengan
sendirinya menghapus, menghilangkan dan menyingkirkan agama serta
kepercayaan sebelumnya; karenanya, adalah suatu kewajaran apabila dalam setiap
masyarakat terdapat berbagai macam agama dan kepercayaan.*

Kemajemukan yang merupakan sebuah keniscayaan menjadi tantangan

khusus yang dihadapi agama-agama dunia dewasa ini, meskipun dalam arti

? Ziauddin Sardar, “Era Paska Modern”, Jurnal Islam and Cristian Muslim Relations,
Vol.2, No. I, Tahun 1991, him. 69.

’ Sri Roviana, “Misi dan Dialog Agama dalam Perspektif Katolik di Indonesia”, Skripsi
(Yogyakarta : Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga ,1998).

* Hasan Asykari, Lintas Iman, Dialog Spiritual (Yogyakarta : LKiS, 2003), him. ix.



tertentu pluralisme keagamaan sclalu ada bersama kita.’ Namun, meskipun
tantangan pluralisme keagamaan merupakan suatu krisis pada zaman kita,
sekaligus ia merupakan peluang untuk perkembangan rohani ¢

Heterogenitas umat manusia adalah sebuah keniscayaan yang tidak bisa
dihindari baik secara bahasa, etnik kebangsaan maupun keagamaan, karena itu
merupakan sunatullah (menurut Islam) atau hukum alam (bahasa umum). Dalam
sebuah perbedaan yang begitu majemuk cenderung menimbulkan problem-
problem sosial, yang semuanya mungkin bermula dari ruang yang paling
sederhana dan terkecil dalam kehidupan manusia yaitu sebuah pribadi masyarakat;
hal itu terjadi karena agama adalah Problem of Ultimate Concern, yakni suatu
problem yang menyangkut kepentingan mutlak, yang berarti jika seseorang
membicarakan masalah agamanya maka tak ada tawar menawar, apalagi berganti;
sekali keyakinan di peluk sulit untuk dipisahkan’

Manusia baik sebagai insan yang dalam materi dasarnya terkandung anasir
ruh Tuhan maupun unsur jasadiyah mahluk Tuhan yang merupakan bagian
terkecil dari kehidupan masyarakat tentu memiliki pandangan-pandangan yang
berbeda antara yang satu dengan lainya, baik dalam perilaku, model (gaya),
pemahaman dan bahkan agama, yang kesemuanya bisa memicu terjadinya sebuah
perselisthan. Barangkali konflik yang tadinya tak pemah disangka akan

menimbulkan masalah-masalah serius bisa berubah menjadi persoalan besar yang

* Harold Coward, Pluralisme : Tantangan Bagi Agama-agama, Bosco Carvallo (terj.)
(Yogyakarta : Kanisius, 1989), him. 167.

S Ibid., him.168

7 Endang Saefuddin Anshari, Ilmu Filsafat dan Agama (Surabaya : Bina Illmu, 1991),
hlm.117.



berkepanjangan sebab disulut oleh agama yang merupakan kekuatan paling dasyat
dan meresap dalam masyarakat manusia,® dan bisa dijadikan sebagai alat untuk
melegitimasi satu kepentingan kelompok maupun golongan tertentu.

Agama sebagai satu ikatan norma yang begitu kuat mengakar dalam
kepribadian manusia -- meski banyak sekali orang yang menjadikanya hanya
sebagai “topeng” identitas diri -- bisa berubah wujudnya laksana topan yang
teramat kuat dan menyapu serta mengabaikan ikatan-ikatan apapun didalamnya
bahkan rela mengorbankan nyawa yang menjadi bentuk pengorbanan tertinggi
dalam kehidupan;

Hal itu terjadi karena agama adalah kehidupan eksistensial manusia yang
menempati posisi ruang terdalam (Znner Space) manusia dan mudah mendorong
munculnya getaran emosi dalam wujud perilaku keagamaan yang konkret, getaran
ini bisa berpengaruh positif dan juga negatif, yang positif, agama tidak diragukan
lagi menjadi sumber motivatif munculnya aktivitas yang memiliki makna bagi
manusia secara personal seperti saat manusia melakukan aktivitas ritual dan juga
memiliki nilai dan implikasi sejarah yang begitu mendalam; sedangkan efek
negatifnya adalah adanya klaim terhadap keabadian historisitas agama yakni
munculnya kebanggaan primordialistik disatu pihak.’

Agama memang selalu dituntut untuk menjawab tantangan kehidupan
yang semakin kompleks apalagi diera-era modern bahkan post-modern pada saat

manusia tidak lagi mendewa-dewakan “tuhan-tuhan” yang diciptakan di era-era

¥ Charles Kimball, Kala Agama Jadi Bencana, Nurhadi (teq), (Bandung : Mizan, 2003),
him.73

? Syamsul Arifin, “Inklusivisme dalam Bingkai Agama Humaniter”, Kompas, Jumat, 18
Januari 2002, hlm. 4.



modern, seperti akal, ilmu pengetahuan, teknologi dan sebagainya. Komitmen
orang masa kini terarah lagi pada nilai kemanusiaan dan lingkungan dimana ia
tinggal serta menjalami kehidupan, di tengah-tengah keprihatianan manusia untuk
melindungi kemanusiaanya inilah agama “dipaksa” berperan secara signifikan,
karena jika agama diwahyukan untuk manusia dan bukan manusia untuk agama,
maka salah satu ukuran baik buruknya sikap hidup beragama adalah
menggunakan standart dan kategori kemanusiaan. '

Tokoh-tokoh agama di dunia telah begitu banyak mengungkap berbagai
bentuk metode keagamaan untuk menciptakan satu kerukunan hidup beragama,
sehingga celah-celah perbedaan yang paling mendasarpun mampu diterima dan
dihargai menjadi “harta kekayaan” bersama yang harus dijaga bersama pula,
karena apabila kita sebagai umat beragama (Islam, Kristen, Budha, Shinto dan
sebagainya) tidak mampu berpacu dalam membuat “teknologi” yang ampuh dan
maju untuk menjawab tantangan zaman dengan hanya berkutat pada pertengkaran
inter dan antar umat beragama, maka bahaya yang seringkali tidak disadari akan
menelan dan mengalahkan fungsi agama, yaitu usaha yang dilakukan secara
sistematis dan ilmiah oleh para filsuf ateistik, seperti Sigmund Freud yang
menyatakan bahwa “agama hanyalah hasil ilusi manusia dan pemeluk agama
sama dengan penderita penyakit syaraf’, Karl Marx yang menganggap agama

adalah candu mayarakat atau ungkapan “Tuhan sudah mati” yang dikatakan oleh

' Komaruddin Hidayat, “Agama Untuk Kemanusiaan”, dalam Andito (Edt) “Atas Nama
Agama’ . Wacana Agama dalam Dialog Bebas Konflik (Bandung : Pustaka Hidayah,1998),him.41



F.W. Nietzsche untuk menghilangkan peran agama dalam kehidupan manusia
dapat menjadi sebuah “kebenaran” yang terealisasi."!

Perputaran zaman yang semakin membuka kran transparansi kebebasan,
memungkinkan terjadinya komunikasi yang begitu luas dan menyebabkan
pertemuan antara agama yang satu dengan yang lain menjadi suatu hal yang tidak
dapat terelakkan, konsekuensi dari pertemuan dan komunikasi tersebut sering
memunculkan problem yang signifikan terhadap klaim kebenaran (Truth Claim)."?
Masing-masing menganggap dirinya sebagai pemilik kebenaran, padahal
kebenaran hanya satu; orang bijak menyebutnya dengan berbagai nama"’.

Karena persoalan itulah agama menjadi begitu bersifat eksklusif dan setiap
pemeluk agama menganggap dirinya sebagai pemilik satu-satunya jalan
keselamatan. '

Mesti diakui mengahadapi tantangan pluralisme global, teologi klasik
tradisional kiranya sudah tidak cukup memadai lagi. Bukan waktunya lagi teologi
bertanya, apakah umat diluar “agama”ku diselamatkan atau tidak,atau bagaimana
mereka bisa diselamatkan?. Sekarang teologi meski terbuka, bahwa Tuhan

memilikt rencana keselamatan umar manusia yang menyeluruh, yang semua itu

11 Robert Audi, Agama dan Nalar Sekular dalam Masyarakat Liberal, (Edt),
(Yogyakarta :UII Press, 2002), hlm. xi . lihat juga Djaka Soetapa, “Gerakan Fundamentalisme
Kristen dan Pluralisme Agama”, dalam Mukti Ali dkk, Agama dalam Pergumulan Masyarakat
Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 90

'2 Budhy Munawar Rachman, “Tugas Cendekiawan Muslim: Modernisme dan Tantangan
Pluralisme Keagamaan”, dalam Kebebasan Cendekiawan, Refleksi Kaum Muda, Tim Editor
Masika (Jakarta: Yayasan Bentang Budaya dan Pustaka Republika, 1996), him. 214.

B Huston Smith, Agama-agama Manusia, Saafoedin Bahar (Terj.), (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2001), hlm. 101

" Djaman’nuri, “dgama Kita” Perspektif Sejarah Agama-agama (Sebuah Pengantar),,
(Yogyakarta : Kurnia Kalam Semesta, 2000), hlm. 25



tak pernah terduga. “agama”ku sendini jelas tak cukup untuk menyelaminya., dan
bisa jadi agama-agama lain mempunyai pengertian dan sumbangan untuk
menyelami keselamatan Tuhan yang menyeluruh 1tu. 13

Klaim kebenaran memang telah menorehkan sejarahnya tersendiri yang
multiwarna. Pertumpahan darah, persaingan, dan curiga mencurigai adalah wajah
kelam yang dipicu oleh kenyataan pluralitas agama, yang juga masih
menampakkan wujudnya hingga saat ini.

Pengalaman konflik yang terjadi antar etnis dan antar agama antara Serbia
dan Kroasia, bekas Yugoslavia, antara kaum Budhis dengan Hindu di Srilanka
memberi sejarahnya yang panjang. Konflik yang lebih meluas nampak
disepanjang wilayah perbatasan yang melintasi Eurasia dan Afrika yang
memisahkan antara komunitas Muslim dan non-Muslim. Sementara benturan
antar peradaban dalam skala makro dunia politik global terjadi antara Barat
dengan masyarakat sekitar, dan dalam tingkatan mikro (lokal) terjadi antara umat
Islam dengan kelompok non-Muslim. e

Sementara adanya konflik di Indonesia seperti terjadinya pembakaran
rumah ibadah di Situbondo dan Tasikmalaya antara tahun 1996 dan 1997
menunjukkan kedangkalan pemahaman teologis tentang rumah ibadah. Demikian
pula konflik yang terjadi di Ambon dan Poso pada sekitar tahun 2002 menjadi
sebuah pelajaran yang teramat berharga bagi kalangan umat beragama, karena

adanya agama yang dimaksudkan untuk melindungi dan menyelamatkan manusia

13 Charles Kimball, op.cit, him. 25-26

16 Gamuel P. Huntington, Benturan Antar Peradaban : Dan Masa Depan Politik Dunia,
M. Sadat Ismail (Terj) (Yogyakarta : Qalam, 2001), him. 492.



justru menjadi sebuah legitimasi untuk saling menghilangkan komunitas umat
beragama.

Sejarah hitam (dalam makna yang sebenarnya) itu telah menyadarkan
(sebagian) umat beragama untuk menggali lagi perlunya nalar agama yang
“melampaui” pemahaman-pemahaman dan klaim kebenaran yang “tradisional”."”

Kesadaran umat manusia terhadap pluralitas, menjadi fase utama harapan
akan lahirmya dialog yang merupakan wujud nyata peradaban baru bagi umat
manusia, dialog menjadi penting keberadaannya karena dialog itu sendir
melibatkan adanya pandangan dan pendekatan positif satu pihak kepada pihak-
pihak lain, dan adanya dialog itu, pada urutannya akan menghasilkan pengukuhan
keserasian dan saling pengertian untuk mencapai titik tertentu;'®

Dialog bukanlah penyelarasan semua keyakinan melainkan pengakuan
bahwa tiap-tiap orang beragama memiliki keyakinan yang teguh dan mutlak, serta
keyakinan-keyakinan itu berbeda-beda."” Dialog juga merupakan upaya untuk
memahami dan menyatakan partikulasi kita bukan hanya dalam kaitan dengan
warisan kita sendiri tetapi juga dalam hubungan dengan warisan rohani tetangga-

tetangga.20

V7 Hasan Askari, Lintas Iman, Dialog Spiritual (Yogyakarta : LKis, 2003), hlm. ix.

'8 Nurkholis Madjid, Dialog Agama-agama dalam Perspektif Universalisme, dalam
Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF (Edt), Passing Over : Melintas Batas Agama (Jakarta :
Gramedia, 1998), Him : 6-7

¥ Harold Coward, Pluralisme Tantangan Bagi Agama-agama Bosco Carvallo (terj.),
(Yogyakarta : Kanisisus, 1989), him. 75.

2 1bid., him. 77



Mukti Ali adalah tokoh yang telah banyak berkecimpung dalam proses
pencapaian kehidupan beragama yang kondusif, telah melahirkan pemikiran-
pemikiran yang brilian tentang hubungan antar agama schingga agama tidak
hanya dipahami sebagai sesuatu yang stagnan tanpa perubahan, seperti
perkataannya bahwa “memahami agama haruslah secara kontekstual, artinya
agama hanya dapat berfungsi apabila benar-benar kontekstual, bila tidak, maka
agama hanya merupakan ajaran yang kosong saja”.”’

Ketika kita berkenalan dengan tokoh yang bernama Th. Sumartana, maka
akan didapati sebuah pandangan yang dalam mengenai pemahaman beragama,
beliau berkata bahwa semua agama terlibat perjuangan kemanusiaan bersama
untuk mencari penggenapan dari Tuhan yang “masih tersembunyi”.dan dialog
menjadi kata kunci untuk mencermati semuanya. Menjadi sesuatu yang menarik
penulis untuk mengkaji tentang pemikiran dua tokoh tersebut, adakah perubahan
pemikiran terhadap pola dialog antar umat beragama dari dua generasi yang
berbeda itu meskipun pemah hidup pada masa tahun-tahun yang sama tetapi
antara kedua tokoh ini bisa dikatakan ibarat murid dengan gurunya; karena itulah
penulis ingin menggali secara lebih mendalam tentang pandangan dialog antar
umat beragama khususnya pemikiran dari A. Mukti Ali dan TH. Sumartana

dalam sebuah karya ilmiah yang begudul “Dialog Antar Umat Beragama (Study

Pemikiran A. Mukti Ali dan TH. Sumartana).

2 A Mukti Ali, Metode Mamahami Agama Isiam (Jakarta : Bulan Bintang, 1991).
him. 167
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B.Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah ada diatas, maka untuk
memudahkan pembahasanya dan agar lebih tersistematisnya penguraian penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apa dan bagaimana Dialog Antar Umat Beragama itu?
2. Apa persamaan dan perbedaan Pandangan Mukti Ali dan Th. Sumartana
tentang Dialog Antar umat beragama dilihat dari segi kemanusiaan?
C. Tujuan dan Kegunaan
Penyusunan skripsi ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Mendiskripsikan dan mengkaji tentang Dialog Antar Umat Beragama
2. Mengkaji dan menganalisa pandangan Mukti Ali dan TH.Sumartana tentang
Dialog Antar Umat Beragama
Adapun kegunaannya adalah sebagai berikut :
1. Menambah wawasan tentang dialog antar umat beragama.
2. Memperdalam kajian tentang pandangan Mukti Ali dan TH. Sumartana
mengenai dialog antar umat beragama.
3. Memberikan sumbangan atau masukan pustaka tentang dialog khususnya

dalam korelasi kajian maupun wacana praktis.

D.Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk meninjau kembali kajian yang

pernah dilakukan oleh para penulis atau pemikir yang berhubungan dengan tema
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tentang dialog antar umat beragama yang terkhusus berkaitan dengan bentuk
pemikiran A. Mukti Ali dan Th. Sumartana

Mukti Ali tekah berhasil mengembangkan banyak karya tulis, mayoritas
karnyanya berisi tentang permasalahan yang berkaitan dengan agama, mulai dari
asal usul agama sampai masa depan agama.

Penelitian tentang H.A. Mukti Ali pernah dilakukan seperti, skripsi karya
Siti Khamnah dengan judul Study Agama Dalam Perspektif HA. Mukti Ali,
secara garis besar lebih di fokuskan pada metode-metode memahami agama
secara umum sedangkan pembahasannya mengenai dialog antar umat beragama
tidak di bahas.

Th. Sumartana merupakan tokoh kristiani yang telah banyak aktif dalam
mengusahakan terjadinya hubungan yang lebih harmonis antar agama melalui
berbagai organisasi, seminar-seminar, maupun diskusi-diskusi ilmiah serta
berbagai tulisan yang telah dihasilkanya

Meski beliau sudah banyak menghasilkan karangan/tulisan tetapi pendapat
dan gagasan-gagasanya masih terpisah-pisah dalam berbagai buku, dan belum ada
buku yang secara khusus mengulas dan mewakili pemikirannya.

Telah ada karya tulis yang mengulas tentang Th. Sumartana yakni Skripsi
karya Muslih Huda, dengan judul Dialog Antar Agama Menurut Th. Sumartana,
memang dalam karya tulis tersebut pembahasan tentang dialog sudah dinarasikan,
namun gambaran itu masih bersifat sangat umum, sementara fokus pada masalah
manfaat ataupun pengaruh dialog terhadap nilai-nilai kemanusiaan tidak

dijelaskan dan diuraikan.
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Dari uraian dan daftar kajian yang telah ada penulis terpacu untuk
melakukan penelitian mengenai kedua tokoh tersebut untuk mengetahui secara
lebih jauh tentang pengaruh dan manfaat dialog bagi umat beragama, terutama di

Indonesia.

E. Metode Penelitian

Berangkat dari judul diatas maka penyusun berusaha untuk melihat
kesesuaian kajian dengan metodologi yang akan digunakan untuk menguraikan
serta mengkaji permasalahan tersebut. dan kami membagi metodologi tersebut
dalam beberapa bagian :
1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah study pustaka (Library Research) yaitu dengan
menggali dari data referensi-referensi yang ada dengan melihat relevansinya
terhadap permasalahan yang diangkat, tehnik ini bermaksud untuk mengumpulkan
jenis data baik primer maupun skunder, yang pertama diperoleh dari tulisan/buku
Mukti Ali dan TH. Sumartana, sedangkan yang kedua mencakup data-data yang
ditulis orang lain tentang tema yang sedang dibahas, data yang dicari bisa
berbentuk buku-buku, makalah-makalah, majalah, jurnal-jurnal, diktat-diktat,
koran serta tabloid.

2. Metode dan Pendekatan Masalah

Memilih metode yang tepat merupakan hal pertama yang harus diusahakan

dalam pelbagai ilmu pengetahuan serta menjadi kewajiban dari tiap peneliti
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adalah memilih metoda yang tepat untuk riset dan penelitiannya.”’ Penelitian ini
menggunakan metode sosio-historis yakni suatu metode pemahaman terhadap
suatu kepercayaan, agama atau kejadian dengan melihatnya sebagai suatu
kenyataan yang mempunyai kesatuan mutlak dengan waktu, tempat, kebudayaan,
golongan dan lingkungan di mana kepercayaan, ajaran dan kejadian itu muncul 2
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, yaitu suatu pendekatan yang
bertujuan merekonstruksi masa lalu secara sitematis dan objektif dengan
menyimpulkan, menilai, menverifikasi dan mensintesiskan bukti untuk
menetapkan dan mencapai kesimpulan yang dapat diterima. Selain itu juga
digunakan pendekatan sosiologis, yaitu sebuah proses terus menerus, kritis dan
terorganisir serta memberikan interpretasi atas fenomena sosial yang mempunyai
hubungan yang saling berkaitan.”*
3. Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah bersifat Deskriptif-Analitik-Komparatif. Deskriftif
berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau
kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu
gejala/frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain
dalam masyarakat. Analitik adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian obyek yang diteliti dengan

jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain

22 A. Mukti Ali, op.cit, him. 30

% Lihat Mukti Ali , “Penelitian Agama (Suatu Pembahasan Metode dan Sistem)”, dalam
al-Jami'ah, No.31 Tahun 1994, TIAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 23-36.

 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta : UI Press, 1986), hlm. 136.
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untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya. Sedangkan Komparatif
adalah usaha untuk memperbandingkan sifat hakiki dalam objek penelitian
sehingga dapat menjadi lebih jelas dan lebih tajam, dengan perbandingan itu kita
dapat menentukan secara tegas kesamaan dan perbedaan sesuatu sehingga hakekat
objek dapat dipahami dengan semakin murni.”’
F. Sistematika Uraian

Untuk menciptakan suatu kajian yang sesuai dengan metode dan agar
terbentuk sistematisnya pembahasan dan menambah keindahan serta keserasian
penyusunan maka kami membagi kajian tersebut ke dalam empat sub besar yaitu :
Bab Pertama, adalah berkaitan dengan metodologi penelitian secara umum
sebagai landasan metodologi yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika
uraian.
Bab Kedua, yaitu menguraikan mengenai gambaran umum dialog antar agama,
pengertiannya, fungsi dan pentingnya dialog antar agama.
Bab Ketiga akan membicarakan pandangan A. Mukti Ali dan Th.Sumartana
tentang dialog antar umat beragama, hambatan, syarat dan manfaatnya, juga
berbicara mengenai biografi Mukti Ali dan Th. Sumartana yang mencakup
riwayat hidup serta karya-karyanya.
Bab Keempat berisi bahasan komparatif antara kedua tokoh yang telah banyak

mengusahakan tercapainya hubungan yang baik antar agama, mengenai

% Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996),hlm.47-59,
lihat juga Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 1998), him. 247-248.
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persamaan dan perbedaan pandangan Mukti Ali dan Th. Sumartana, serta
gagasan-gagasanya tentang masa depan dialog antar agama.
Bab Kelima, menjadi bab penutup dari bagian skripsi ini yang terdiri dari

kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan terdapat pula didalamnya, saran-saran.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
|. Dialog antar umat beragama menjadi sebuah kebutuhan yang harus
senantiasa dilakukan oleh berbagai pemeluk agama, karena dialog
merupakan anjuran maupun kebutuhan agama agar lebih bisa memahami
ajaran agamanya sendiri yang masih tersembunyi dan bisa menumbuhkan
saling pengertian, saling menghargai dan memahami diantara para' umat
beragama. Dialog bukan untuk membual orang yang telah beragama untuk
masuk kedalam agama lain tetapi dialog adalah komunikasi untuk saling
mencapai kebenaran dan merupakan pertemuan antar pemeluk agama
tanpa merasa rendah dan merasa tinggi serta tanpa tujuan-tujuan yang
dirahasiakan. Dialog akan menumbuhan rasa toleransi yang pada akhirnya
melahirkan sebuah sikap yang demokratis. Dialog antar umat beragama
hanya bisa dilakukan apabila kedua pihak mau membuka diri terhadap
adanya perbedaan yang sudah menjadi keniscayaan hidup manusia. Dialog
juga harus dilandasi oleh sikap jujur dan mau menerima masukan dan
kritik dari pihak vang menjadi mitra dialog. Dialog bukan hanya masalah-
masalah yang menyangkut masalah teologis semata, namun yang lebih
penting dilakukan adalah dialog praktis mengenai masalah-nasalah
kemanusiaan, baik ketidakadilan, kemiskinan, penindasan, kesenjangan

sosial, gender dan sebagainya.

86
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2. Ada persamaan dari A. Mukti Ali dan Th. Sumartana yang memandang
dialog selalu akan terus menjadi kebutuhan hidup masyarakat karena
adanya kemajemukan dan pluralisme dalam masyarakat, dialog mengenai
masalah-masalah kemanusiaan menjadi satu tugas bagi setiap agama agar
dapat menunjukkan fungsinya bahwa agama memang bisa diandalkan
untuk menjadi pegangan hidup umat manusia. Perbedaan antara keduanya
adalah mengenal peran pemerintah dalam mengatur keberadaan dialog
antar umat beragama, Mukti Ali memandang fungsi pemerintah harus
senantiasa ada tetapi tidak dominan sedangkan Th. Sumartana menyatakan
bahwa hendaknya dialog antar umat beragama diberi kebebasan tanpa
campur tangan pemerintah yang menyebabkan dialog antar umat beragama
kehilangan independensinya untuk bersifat kritis. A Mukti Ali merupakan
salah seorang tokoh yang mampu menjaga dan melestarikan pluralisme
keberagamaan tetapi dengan tetap menjaga dan mengedepankan
keberadaan agamanya yakni senantiasa berupaya untuk memajukan [slam
dengan berbagai usaha salah satunya didirikannya Majesis Ulama
Indonesia vang menjadi wadah persatuan bagi umat [slam. Sementara Th.
Sumartana meski telah malang melintang dalam berbagai forum dialog
antar umat beragama namun Kontribusi riil yang bisa menjadi sedikit
acuan untuk menilai keberhasilannya belum nampak hal tersebut dapat
dilihat bahwa komunitas Kristen belum memiliki satu wadah yang sama
untuk menghubungkan antara mereka dengan pemerintahan. Pola dialog

yang dianjurkan pun berbeda, jika A. Mukti Al memandang bahwa
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dialog praktis harus lebih di dahulukan untuk bisa mencari maksud yang
sama, baru kemudian dialog teologis, sementara Th. Sumartana
menganggap dialog teologis harus lebih didabulukan karena
bagaimanapun pangkal dari permasalahan agama berawal dari masalah
teologis. Terdapat perubahan pemikiran antara Mukti Ali dan Th.
Sumartana yakni akan adanya pola dialog antar umat beragama, perubahan
ini diakibatkan karena perbedaan keyakinan yang melahirkan maksud-

maksud tersendiri meski dalam rangka menciptakan kerukunan antar umat

beragama.

B. Saran-saran

Dialog adalah kebutuhan bagi setiap agama, karena dengan adanya dialog
kita bisa mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam agama sendiri maupun
agama orang lain, dialog sangat diperlukan untuk bisa mendapatkan pembelajaran
agama dari pihak agama lain yang akan membantu menemukan nilai-nilai yang
masih tersembunyi dari ajaran agama kita.

Bagi setiap umat beragama hendaknya janganlah enggan untuk melakukan
dialog, sebab mau tidak mau sebagai manusia kita telah memiliki dasar embrio
untuk melakukanya, hanya terkadang memang manusia lebih menampakkan
egonya daripada unsur kebersamaan dan sosialnya. Maka dengan dialog tentu
sedikit banyak akan menumbuhkan rasa kebersamaan karena telah mendengar dan

melihat keberadaan umat beragama yang lain.
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Pengembangan dialog harus terus dilakukan, terutama bagi kalangan yang
berkompeten dalam bidang-bidang itu, meskipun sebenarnya dialog dan
kerjasama antar agama merupakan kebutuhan bagi setiap umat beragama.
Penelitian dan ekplorasi meski terus dijalankan agar fungsi agama dapat terus
ditampakkan dalam kehidupan manusia, karena dengan dialog bisa terjadi sharing
antar sesama umat beragama akan keinginan bersama menjaga nilai-nilai
kemanusiaan. Bagaimana kita bisa mengerti kemauan orang lain tanpa adanya

dialog, karenanya pengembangan dan langkah nyata harus terus dilakukan.
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